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ABSTRAK

Salah satu jenis bata ringan adalah CLCrliular Lightweight Concrede Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui nilai berat volume damtktekan dari bata ringan, dengan
menggunakan variasi ukuran butiran agregat. Vamasig digunakan adalah variasi A dan
variasi B dengan persentase berat agregat adabkth:2ZB%, 50% : 50%, dan 75% : 25%.
Metode dalam penelitian ini adalah pengujian latooiam dan menggunakan pasir takari yang
telah diayak sesuai dengan komposisi variasi. Hemghata ringan terhadap berat volume dan
kuat tekan pada umur perawatan 28 hari. Berat velteta — rata maksimum pada variasi A
dengan persentase berat agregat 25% : 75% ada8alé By/cni, dan variasi B dengan
persentase berat agregat 75% : 25% adalah 1,288°gKuat tekan rata — rata maksimum pada
variasi A dengan persentase berat agregat 25% :atiz#ah 1,935 MPa, dan variasi B dengan
persentase berat agregat 75% : 25% adalah 1,833 BKRean butiran agregat optimum untuk
variasi A yaitu 2,265 dan pada variasi B yaitu 0,73

Kata Kunci: Bata Ringan CLC, Berat Volume, Kuat Tekan, Ukuran Butiran Agregat
Optimum

ABSTRACT

One type of lightweight brick is CLC (Cellular Ligfeight Concrete). This research aims to
determine the value of volume weight and compressikength of lightweight bricks, using
variations of the aggregate grain size. The vada$ used are variation A and variation B with
the percentage of aggregate weight being 25% : 759% : 50%, and 75% : 25%. The method
in this research is laboratory testing and usesarakand which has been sifted according to
the composition of variations. Testing of lightweidprick on volume weight and compressive
strength at 28 days of treatment. The maximum @eex@lume weight in variation A with an
aggregate weight percentage of 25% : 75% is 1,31éng, and variation B with an aggregate
weight percentage of 75% : 25% is 1,262 gricithe maximum average compressive strength
in variation A with an aggregate weight percentag®5% : 75% is 1,935 MPa, and variation B
with an aggregate weight percentage of 75% : 25% 8383 MPa. The optimum aggregate grain
size for variation A is 2,265 and for variationd1,730.

Key Words: CLC Lightweight Brick, Volume Weight, Compressive Strength, Optimum
Aggregate Grain Size

PENDAHULUAN

Pertambahan penduduk di Indonesia selalu mengalamngkatan setiap tahun, hal ini tentu

berpengaruh terhadap peningkatan pembangunan yangetvabkan jumlah permintaan bahan
bangunan semakin bertambah. Bahan bangunan yanga#tgn dalam pekerjaan pasangan
dinding adalah bata merah dan batako. Pada umupemphuatan bata merah dilakukan secara
manual, sehingga menghasilkan bata merah dengararukang tidak seragam, sedangkan

! Prodi Teknik Sipil, FST Undana;
2 Prodi Teknik Sipil, FST Undana;
% Prodi Teknik Sipil, FST Undana.
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batako dalam pembuatannya diproduksi dengan msshingga menghasilkan batako dengan
ukuran yang seragam, dan berat volume yang letshrbgari bata merah. Salah satu bahan
bangunan yang dikembangkan adalah bata ringan. Bagman terdiri atas 2 jenis yaitu
Autoclaved Aerated Concre{f®&AC) dan Cellular Lightweight ConcretéCLC). Bata ringan
yang diproduksi di pabrik, menghasilkan bata ring@mgan ukuran yang seragam dan berat
volume yang kecil. Bahan yang digunakan dalam pealoubata ringan CLC adalah pasir,
semen, air, dafobam agentdimanafoam agensebagai bahan pengganti untuk agregat kasar. Di
Kota Kupang, bata ringan CLC diproduksi oleh palBYik BriKKoe Jaya Perkasa.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Eban,nip& Simatupang, 2018) yang melakukan
pengujian mengenai perbandingan kuat tekan bagami€LC yang menggunakan pasir Boleng
dan pasir Takari, diperoleh hasil bahwa bata ringamg menggunakan pasir takari
menghasilkan nilai berat volume dan nilai kuat tek@ng besar. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Sehandi, Pah, & Bella, 2019) yarelakukan penelitian pada bata ringan CLC
dengan menggunakan variasi ukuran butiran agredaadap kuat tekan bata ringan, diperoleh
bahwa penggunaan ukuran butiran agregat kasar déus hmemberikan peluang untuk
meningkatkan keringanan dari bata ringan CLC. Okanena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lanjutan dari hasil penelitterdahulu (Sehandi, Pah, & Bella, 2019).
Dalam penelitian ini, digunakan agregat berbedaarkbutiran dengan variasi persentase berat
agregat total. Penelitian ini bertujuan untuk mealgei nilai berat volume, nilai kuat tekan dari
bata ringan CLC, dan mengetahui hubungan antarggpeaan agregat berbeda ukuran butiran
dan keringanan bata ringan CLC terhadap mutu egam CLC.

KAJIAN PUSTAKA

Bata Ringan

Bata ringan merupakan salah satu bahan bangunandikembangkan, untuk menghasilkan
bata ringan dengan mutu yang bagus. Bata ringag paredar dipasaran, terdiri atas 2 jenis
yaitu Autoclaved Aerated Concref@AC) dan Cellular Lightweight Concret¢CLC). Dalam
pembuatan bata ringan digunakan pasir, sememaairbahan pembentuk gelembung udara.

Bahan yang digunakan untuk menghasilkan gelembulagyaudibedakan menurut jenis bata

ringannya, yaitu bata ringan AAC digunakan bubukmahium, sedangkan bata ringan CLC

digunakan foam agent. Penggunaan bahan pembenarklmeng udara sebagai bahan pengganti
dalam penggunaan agregat kasar, sehingga dapailkhinabata ringan dengan berat volume
yang kecil.

Bata Ringan CLC (Celular Lightweight Concr ete)

Bata ringan CLC merupakan beton ringan selular ydalgm pembuatannya menggunakan
pasir, semerfoam agentlan air. Foam agent digunakan sebagai bahan pethggaegat kasar.
Bata ringan CLC mengalami proses pengeringan setama.

Bahan Penyusun Bata Ringan CLC

Dalam pembuatan bata ringan CLC digunakan bebdyapan seperti semen, agregat, air dan
foam agent

Agregat

Agregat dibedakan berdasarkan ukuran yaitu agieggdr, dan agregat halus. Agregat kasar
merupakan kerikil hasil desintegrasi alami darubaiau yang diperoleh dari industri pemecah
batu, dengan ukuran butiran 5 mm — 40 mm (SNI, 8422000). Sedangkan agregat halus
adalah pasir alam yang merupakan hasil desinteglasii dari batu atau pasir, yang diperoleh
dari industri pemecah batu dengan ukuran butindresar adalah 5 mm (SNI, 03-2834-2000).
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Foam Agent

Foam agentmerupakan bahan tambahan. Bahan tambahan adddah pang ditambahkan ke
dalam campuran beton sebelum atau selama proseanmpeuaran, dimana untuk menghasilkan
foam(SNI, 2496:2008)Foam agentnerupakan larutan pekat yang terbuat dari bahdaksan,
dan dalam penggunaannya perlu dilarutkan terledituld dengan air (Arita, 2017).

Air
Air yang digunakan dalam pembuatan beton tidak hateengandung lumpur, minyak, dan
benda terapung yang dapat terlihat secara visefah@ga air yang digunakan harus bersih (SNI,

03-2847-2002). Air yang kotor memberikan pengareithdadap beton yang dapat mengurangi
kekuatan dan ketahanan dari beton (Nugraha damAr007).

Semen

Semen portland adalah semen hidrolis yang dihasiltengan menggilinglinker semen
portland, terutama yang terdiri atas kalsium sili#an digiling bersama — sama dengan bahan
tambahan berupa satu atau lebih bentuk kristalasemykalsium sulfat (SNI, 15-2049-2004).
Komposisi semen portland serta senyawa kimia yatay mada semen memberikan pengaruh
terhadap sifat — sifat semen (Brook dan Murdock1)9

Karakteristik Bata Ringan

Berat Volume
Berat volume merupakan perbandingan antara massdabeji dengan volume benda uji
(Mulyono, 2004). Berat volume dapat dirumuskan gabberikut :

m
Berat Volume (BV) = —

v 1)
dengan

BV = berat volume (gr/cf)
m = massa benda uji (gr)
v = volume benda uji (cf

Kuat Tekan

Kuat tekan merupakan besarnya beban per satuanylaag menyebabkan benda uji hancur
apabila dibebani dengan gaya tekan tertentu yamasitkan oleh mesin tekan (SNI, 03-1974-
1990). Kuat tekan dapat dirumuskan sebagai berikut

v @
dengan
/. = kuat tekan (N/mA)

P = beban maksimum (N)
A = luas penampang benda uji (m

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT BrikKkoe Jaya Perkaslimana sebagai tempat pembuatan
pembuatan bata ringan CLC dengan benda uji bernkia L x T ) 60 cm x 10 cm x 20 cm,
dengan umur perawatan bata ringan adalah 28 remeli#an yang dilakukan di Laboratorium
berupa pengujian agregat, berat volume bata ridgarkuat tekan bata ringan.
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Pelaksanaan Pengujian

Beberapa tahapan pelaksanaan pengujian yang plekuldin antara lain sebagai berikut :
Pemeriksaan terhadap bahan — bahan penelitian.

Melakukan perencanaan komposisi campuran yang dkgumdalam pembuatan benda uji.
Pembuatan benda uji berukuran (P x L x T) 60 ci® xm x 20 cm.

Perawatan benda uji selama umur perawatan 28 hari.

Melakukan pengujian benda uji berupa pengujiantheiame dan kuat tekan.

o ok wbd R

Melakukan analisis data berdasarkan pada hasilyfiangperat volume dan kuat tekan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pemeriksaan Bahan

Pemeriksaan terhadap bahan perlu dilakukan, sebd&ahan — bahan digunakan dalam
pembuatan benda uji.

Pemeriksaan Terhadap Air

Hasil pengamatan secara visual terhadap air, dgfelmahwa air yang digunakan tidak terdapat
minyak, lumpur dan lain — lain. Dengan air yangsierini, maka dapat digunakan untuk

pembuatan benda uji.

Pemeriksaan Terhadap Semen

Setelah melakukan pengamatan secara visual, dabeldhwa semen yang digunakan tidak
terdapat gumpalan (semen bertekstur halus), sehisggen dapat digunakan.

Pemeriksaan Terhadap Foam Agent

Foam agentyang akan digunakan dalam kondisi bersih dan tlkvarna (bening), sehingga
foam agentni dapat digunakan dalam pembuatan benda uiji.

Tabel 1. Hasil Pengujian Variasi A

Per sentase Ber at Agregat

No - JenisPengujian Y& ey, 50%  50%  75% - 25%
1. Kadar Lumpur < 5% 1,05 % 1,13 % 1,25 %
2. Kadar Air - 2,04 % 1,52 % 2,13 %
Berat jenis dan
3. penyerapan air 2,50-2,70 2,62 2,58 2,61
agregat
Agregat
halus :
4, Analisa Saringan 15-38 5,50 5,00 4,50
Agregat
Kasar :
6,0-7,1

Pemeriksaan Terhadap Agregat

Agregat yang digunakan sumber agregatngaalry) dari Takari, Kabupaten Kupang.
Pemeriksaan terhadap agregat meliputi kadar lunkadar air, berat jenis dan penyerapan air
agregat, dan analisa saringan. Penggunaan agralgan ghenelitian ini dibedakan menjadi 2
yaitu variasi A dan variasi B, dengan persentasatlagregat 25% : 75%, 50% : 50%, dan 75% :
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25%. Variasi A merupakan gabungan agregat dengarankutiran agregat berdiameter antara
1,18 mm sampai dengan 2,36 mm dan agregat dengaretdir antara 4,75 mm sampai dengan
9,50 mm. Sedangkan variasi B dengan ukuran butignegat berdiameter antara 0,60 mm
sampai dengan 1,18 mm dan agregat dengan dianmeéea 2,36 mm sampai dengan 4,75 mm.
Hasil pemeriksaan terhadap agregat untuk variakagat dilihat pada Tabel 1.

Hasil pemeriksaan terhadap agregat untuk variakift dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Pengujian Variasi B

Per sentase Berat Agregat

No  JenisPengujian Yaral e 5% 50% 1 50% 75%  25%
1. Kadar Lumpur < 5% 1,30% 1,65% 1,56%
2. Kadar Air - 1,33% 1,85% 2,02%
Berat jenis dan
3. penyerapan air 2,50-2,70 2,63 2,61 2,65
agregat

Agregat

halus :
4. Analisa Saringan 15-38 4,50 4,00 3,50

Agregat

Kasar :

6,0-7,1

Berat Volume Bata Ringan Terhadap Variasi Ukuran Butiran Agregat

Hasil pengujian berat volume bata ringan CLC untakiasi A dan variasi B pada umur
perawatan 28 hari terlihat pada Tabel 3. Berdasadeda hasil pengujian seperti pada Tabel 3
maka dapat dilihat nilai berat volume rata — radadap variasi ukuran butiran seperti yang
terlihat pada Gambar 1.

Tabel 3. Hasil Pengujian Berat Volume Bata Ring&CC

Berat Volume

Per sentase
o _ Berat Rata - rata
No. Variasi Ukuran Butiran (mm) umur
Agregat
(%) perawatan 28
hari (gr/cm?d)
1,18 mm <d mm < 2,36 mm 25%

1 A 475 mm<dmm<9,50mm 75% 1,316
1,18 mm < d mnx 2,36 mm 50%

2 A . — 1,027
475 mm<dmm<950mm 50%

1,18 mm <d mm < 2,36 mm 75%

3. A 4,75 mm<dmm< 9,50 mm 25% 1,114
0,60 mm <d mnx 1,18 mm 25%

4 B ! —— 1,230
2,36 mm < d mnx 4,75 mm 75%
0,60mm<dmm<118 mm 50%

>. B 2,36 mm <dmm<4,75mm 50% 1,148
0,60 Mmm<dmm<1,18mm 75%

6. B 2,36 mm < d mnx 4,75 mm 25% 1,262
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1,400 , 1,316 1230 ., 1,262

1,200 1027 b4 L1498 BAR25/T5
1,000 B A/50/50
0,800 mA/75/25
0,600 aB/25/75
0,400 0 B/50/50
g:igg oB/75/25

Af25/75 A/50/50 A/75/25 BI25/75 B/50/50 B/75/25

Berat Volume Rata - rata
(gricr?)

Variasi Ukuran Butiran Agregat (mm)

Gambar 1. Diagram Hasil Pengujian Berat Volume BRtagan CLC

Berdasarkan pada Gambar 1 dapat dilihat bahwaliggsmurunan nilai berat volume dari variasi
A (25% : 75%) ke variasi A (50% : 50%), dan kembakngalami peningkatan nilai berat
volume dari variasi A (50% : 50%) ke variasi A (75%25%). Hal yang serupa juga terjadi pada
variasi B, dimana terjadi penurunan nilai beratunoé dari variasi B (25% : 75%) ke variasi B
(50% : 50%), dan kembali mengalami peningkatan b#sat volume dari variasi B (50% : 50%)
ke variasi B (75% : 25%). Berdasarkan pada Gambdaght dilihat untuk nilai berat volume
rata — rata terbesar dihasilkan oleh variasi A (25%6%) yaitu 1,316 gr/cm3, dan nilai berat
volume rata — rata terkecil dihasilkan oleh varias{50% : 50%) yaitu 1,027 gr/cm3. Pada
variasi A dalam pembuatan bata ringan CLC menggumalgregat kasar dan agregat halus,
dengan persentase berat agregat kasar yang bassfakgga dari hasil pengujian diperoleh
bahwa berat benda uji yang dihasilkan oleh vaAa&5% : 75%) lebih besar jika dibandingkan
dengan variasi A yang lain, sehingga nilai berdtim@ yang dihasilkan juga lebih besar.

Sedangkan variasi B dalam pembuatan bata ringan @e@ggunakan agregat halus, dengan
persentase berat agregat halus yang banyak makeoldip hasil bahwa sebagian besar berat
benda uji yang dihasilkan oleh variasi B (75% : 29&bih besar jika dibandingkan dengan

variasi B yang lain, sehingga nilai berat volumagdihasilkan juga lebih besar.

Kuat Tekan Bata Ringan Terhadap Varias Ukuran Butiran Agregat

Hasil pengujian kuat tekan bata ringan CLC untukagh A dan variasi B pada umur perawatan
28 hari terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan CLC

Per sentase Kuat Tekan

No. Varias  Ukuran Butiran (mm) Berat Rata-rata
Agregat  umur perawatan
(%) 28 hari (MPa)
0,
1 A 1,18 mm <dmm<2,36 mm 25% 1,035

4,75 mm <dmm<9,50 mm 75%

1,18 mm < d mm < 2,36 mm 50%

2 A g Emm<dmm=950mm __ 50% 0841
3. A e dmmeoaomm 2% 1475
4 B o rm<dmmEATSmm 7 1615
s 5 _060mm<dmm =118mm _ 50% a5t

236mm<dmm < 4,75 mm 50%

0,60mm<dmm <1,18 mm 75%
6. B 236mm<dmm < 4,75 mm 25% 1,833
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Berdasarkan data hasil pengujian seperti pada Pabwlka dapat dilihat nilai kuat tekan rata —
rata terhadap variasi ukuran butiran seperti yarlthat pada Gambar 2.

2,500

1,935
2,000 1833 maps7s

1615 ) 454
; BA/50/50
1,500 1.175
mA/75/25
1,000 0,841
mB/25/75
0,500 I mB/50/50
0.000 mB/75/25

A/25/75 A/S0/50 A/75/25 B/25/75 B/50/50 B/75/25
Variasi Ukuran Butian Agregat (mm)

Kuat Tekan Rata -rata (MPa

Gambar 2. Diagram Hasil Pengujian Kuat Tekan Batagan CLC

Berdasarkan pada Gambar 2 dapat dilihat bahwalig®gaurunan nilai kuat tekan dari variasi A
(25% : 75%) ke variasi A (50% : 50%), dan kembadéingalami peningkatan nilai kuat tekan
dari variasi A (50% : 50%) ke variasi A (75% : 25%¥dangkan pada variasi B, dimana terjadi
penurunan nilai kuat tekan dari variasi B (25% %J%e variasi B (50% : 50%), dan kembali
mengalami peningkatan nilai kuat tekan dari variagb0% : 50%) ke variasi B (75% : 25%).
Berdasarkan pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa kukdi tekan rata — rata terbesar dihasilkan
oleh variasi A (25% : 75%) yaitu 1,935 MPa, sedamgkilai kuat tekan rata — rata terkecil
dihasilkan oleh variasi A (50% : 50%) yaitu 0,84P 3/

Pengaruh Variasi Ukuran Butiran Agregat Terhadap Persentase Berat Agregat

Dalam penelitian ini, nilai berat volume dan nikaiat tekan dipengaruhi oleh variasi ukuran
butiran agregat dan persentase berat agregat. #ekda data pada Tabel 3, maka dapat dilihat
grafik berat volume variasi A dan variasi B sepgaing terlihat pada Gambar 3.

& 1400, 1316

é 1,200 1,230 1,148 1,262

g =—g==Berat Volume
£ 1,000 1114 Rata -rata
S 0800 1,027 (gr/cm3)
§ , Max

g 0,600

§ 0,400 g Min

w 0,200

o]

m 0,000

A/25/75 B/25/75 A/50/50 B/50/50 A/75/25 B/75/25
Variasi Ukuran Butiran Agregat (mm)

Gambar 3. Grafik Berat Volume Bata Ringan CLC

Berdasarkan data hasil pengujian seperti pada Talbebka dapat dilihat grafik kuat tekan
variasi A dan variasi B seperti yang terlihat p&danbar 4.
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& 2,500
£ 1,935
£ 2,000 1,833
= 1615 Kuat Tekan Rata
§ 1,500 ' 1454 '-\Arg;[(a (MPa)
S 1,000 1175
% ) = s Vi N
'_
& 0,500 0,841
=)
X
0,000

A/25/75 B/25/75 A/50/50 B/50/50 A/75/25 B/75/25
Variasi Ukuran Butiran Agregat (mm)

Gambar 4. Grafik Kuat Tekan Bata Ringan CLC

Berdasarkan pada Gambar 3 dan Gambar 4, dapatdbihwa variasi A dan variasi B dengan
penggunaan persentase berat agregat yang sama 3&#tu . 75%, dimana variasi A
menghasilkan bata ringan CLC dengan kuat tekan lbamat volume yang lebih besar
dibandingkan dengan variasi B. Hal ini dipengarolleh penggunaan persentase berat agregat
pada variasi A, dimana agregat kasar yang digunkskaim banyak. Pada variasi A dan variasi B
dengan persentase berat agregat yang sama y&tu 50%, dimana variasi B menghasilkan
bata ringan CLC dengan berat volume dan kuat tgkauy lebih besar dibandingkan dengan
variasi A. Pada variasi A rongga udara pada batgan yang dihasilkan oleh foam dan agregat
kasar akan terisi oleh agregat halus, akan teidgik imengisi semua rongga udara. Sedangkan
pada variasi B tidak menggunakan agregat kasamggh rongga udara yang dihasilkan oleh
foam terisi oleh agregat halus sehingga bata rimfgargan variasi B cenderung padat daripada
variasi A. Pada variasi A dan variasi B dengan gréese berat agregat yang sama yaitu 75% :
25%, dimana variasi B menghasilkan bata ringan @e@gan berat volume dan kuat tekan yang
lebih besar dibandingkan dengan variasi A. Pad&asiaB dengan pengunaan agregat halus
dalam jumlah yang banyak, maka rongga udara padaibgan yang dihasilkan oleh foam akan
terisi oleh agregat halus, sehingga bata ringagatenariasi B cenderung lebih padat daripada
variasi A.

Varias Ukuran Butiran Agregat Optimum Bata Ringan CLC

Penentuan Variasi Ukuran Butiran Agregat Optimum Berdasarkan Pada Titik Potong

Pada variasi A seperti yang terlihat pada Gambdmdana kedua persamaan polynomial orde 2
yaitu persamaan berat volume rata — rata y = 0A88%,853x + 1,981 dan persamaan kuat
tekan rata —rata y = 0,714x2 — 3,236x + 4,457.

10 Y

Berat Volume Rata -
rata

Kuat Tekan Rata -
rata

N oo 0w o

5 o X1
4 y =0,714% - 3,236x + 4,457
3 o X2
2 Poli. (Berat Volume
1 % y = 0,188%- 0,853x + 1,981 Rata - rata)
Xr T O T T T T T 1 ceccccaes Poli. (Kuat Tekan
2 -a1-1 1 2 3 4 5 6 Rata - rata)
-2
-3

Gambar 5. Grafik Persamaan Kuadrat Variasi A

Pah, J. J. S., et.al., “Hubungan antara Pengguhgi@gat Berbeda Ukuran Butiran dan Keringanan Batag&irCLC” 120



Jurnal Teknik Sipil, Vol. 10, No. 2, September 2021

Berdasarkan pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa Kedwa memotong pada 2 titik yaititik
(1,614 , 1,09%dan titik 2,916 , 1,092 sehingga belum bisa ditentukan nilai titik opiimn. Pada
variasi B seperti yang terlihat pada Gambar 6, darieedua persamaaolynomial orde? yaitu
persamaan berat volume rata — §ata0,098% — 0,376x + 1,508lan persamaan kuat tekan rata -
ratay = 0,27X — 0,971x + 2,316
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Gambar 6. Grafik Persamaan Kuadrat Variasi B
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Berdasarkan pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa Kadwa tidak saling memotong, sehingga
belum dapat ditentukan titik optimum. Oleh karetg dilakukan perhitungan berdasarkan pada
perubahan gradien untuk variasi A dan variasi B.

Penentuan Variasi Ukuran Butiran Agregat Optimum Berdasarkan Perubahan Gradien

Penentuan variasi ukuran butiran optimum berdasapeala perubahan gradien, dimana pada
variasi A seperti yang terlihat pada Gambar 7, keglersamaan garis singgung yaitu persamaan
berat volume rata — rata= 0,376x — 0,853lan persamaan kuat tekan rata — yatal,428x —
3,236

4 y Kuat Tekan Rata -
rata

2 Ly=1,428x-3,236 Berat Volume
Rata -rata

X T —6 T B T T T 1 —a— Titik Potong
2 =110 1 2 3 4 5 6

-2 - y = 0,376x - 0,853 Linear (Kuat
Tekan Rata -rata)

A Linear (Berat
Volume Rata -
rata)

6 -
Gambar 7. Persamaan Garis Singgung dari Variasi A

Pada variasi B seperti yang terlihat pada GambalirBana kedua persamaan garis singgung
yaitu persamaan berat volume rata — yata0,196x — 0,37@an persamaan kuat tekan rata — rata
y =0,54x - 0,971

Berdasarkan pada Gambar 7 dan Gambar 8, kedua ggaggung saling memotong, maka
diperoleh 1 titik potong, sehingga titik optimumtwik variasi A dan variasi B dapat ditentukan.
Pada variasi A diperoleh titik optimum x = 2,26%5mdna nilai 2,265 merupakan ukuran butiran
agregat optimum. Sedangkan variasi B diperolek @iptimum x = 1,730, dimana nilai 1,730
merupakan ukuran butiran agregat optimum.
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Gambar 8. Persamaan Garis Singgung dari Variasi B

Hasil Penelitian Terhadap Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pdkk (2019) terkait dengan penggunaan
variasi ukuran butiran agregat terhadap kuat téleda ringan jenis CLC dengan persentase berat
agregat yang digunakan dalam penelitian terdahdddah 50 % : 50% diperoleh bahwa variasi
A dan variasi B memiliki peluang untuk menghasilkaarat volume yang kecil. Dalam
penelitian ini, menunjukkan bahwa variasi A daniagrB yang menggunakan persentase berat
agregat 50% : 50% menghasilkan nilai berat volume kuat tekan yang kecil, dibandingkan
dengan pengunaan persentase berat agregat 25% da&®%5% : 25%. Pada variasi A dan
variasi B dengan persentase berat agregat 25% :d&%@5% : 25%, cenderung menghasilkan
bata ringan dengan nilai berat volume dan nilat kelean yang besar.

Hubungan antara Penggunaan Agregat Berbeda Ukuran Butiran dan Keringanan
Bata Ringan CL C terhadap Mutu Bata Ringan

Dalam penelitian ini, bata ringan CLC yang dihaamilkmemiliki nilai berat volume dan kuat
tekan yang besar, dengan nilai berat volume yasgrbgerpengaruh terhadap keringanan dari
bata ringan tersebut karena bata ringan semakit Behingga berpengaruh negatif terhadap
mutu bata ringan. Sedangkan pada nilai kuat tekang ybesar memberikan pengaruh yang
positif terhadap mutu bata ringan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil analisa data dari hasilyjeangmaka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pembuatan bata ringan CLC yang menggunakan adeagmt dan agregat halus yaitu variasi
A dengan persentase berat agregat 25% : 75% melkghasilai berat volume dan nilai kuat
tekan yang terbesar yaitu 1,316 gr/cm3 dan 1,938.MP

2. Pembuatan bata ringan CLC yang hanya menggunakagaadalus yaitu variasi B dengan
persentase berat agregat 75% : 25% menghasilkainberat volume dan nilai kuat tekan
yang terbesar yaitu 1,262 gr/cm3 dan 1,833 MPa.

3. Variasi ukuran butiran agregat optimum untuk varfsyaitu 2,265 , dan pada variasi B
yaitu 1,730.

4. Hubungan antara penggunaan agregat berbeda ukut@anbdan keringanan bata ringan
terhadap mutu bata ringan, menunjukkan bahwa bédeat volume yang besar memberikan
pengaruh yang negatif terhadap mutu bata ringaangan nilai kuat tekan yang besar
memberikan pengaruh yang positif terhadap mutu foagan.
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SARAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah didakuada beberapa hal yang dapat penulis
sarankan adalah sebagai berikut :

1. Dalam pembuatan bata ringan CLC yang memanfaatksiggunaan agregat kasar dan
agregat halus, disarankan untuk menggunakan passebérat agregat 25% : 75%.

2. Dalam pembuatan bata ringan CLC yang hanya menggunagregat halus disarankan
untuk menggunakan persentase berat agregat 75%.: 25

3. Peraturan terkait dengan spesifikasi standar ub&ié ringan di Indonesia belum tersedia,
maka perlu dilakukan penelitian khusus sehinggatddipuat SNI untuk bata ringan.
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